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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of the application of the ADI model on critical 

thinking skills based on different types of choleric personality, melancholy, 

phlegmatic, and sanguine. This study uses a quasi experimental type Pretest-posttest 

Control Group Design. The results showed that there was a significant effect of 

learning with the ADI model on critical thinking skills in the type of choleric 

personality, melancholy, phlegmatic, and sanguine and there were differences in 

critical thinking skills between the four personality types, namely choleric and 

melancholy, phlegmatic, sanguine, this is because choleric students who are more 

likely to appear more active in communicating and moving quickly to act, where in this 

ADI model are required to give a lot of argumentation through verbal or 

communicating between fellow students to give their arguments. This shows that the 

use of the ADI learning model is able to improve students' critical thinking skills. 

 

Kata Kunci:   

Argument Driven Inquiry;  
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam abad 21 yaitu keterampilan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, berkolaborasi, dan berkomunikasi (Kulsum & Nugroho, 2014).  

Fakta hasil studi PISA tahun 2015 memperlihatkan bahwa pencapaian anak Indonesia dalam 

bidang sains masih dibawah rata-rata skor internasional, yakni 403 dari 491. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran sains di Indonesia masih dibawah rata-rata internasional dan 

perlu ditingkatkan. Salah satu cara untuk meningkatkan pembelajaran sains khususnya fisika 
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adalah dengan melatih keterampilan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran yang 

mengedepankan pengalaman langsung seperti eksperimen atau penyelidikan.  

Dalam  kehidupan  akademik menurut (Sulasih, Suparmi, & Sarwanto, 2017)  siswa 

membutuhkan pemikiran kritis guna meningkatan kemampuan yang sangat menentukan kualitas 

pembentukan sumber daya manusia yang berpotensi. Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis 

siswa menjadi bagian yang sangat penting untuk diketahui (Palestina, Samingan, dan Apriana, 

2014). 

Bagian utama dalam proses pembelajaran menurut (Haris, Phillips, dan Penuel 2012) adalah 

belajar terlibat dalam berbagai aspek penting meliputi merumuskan pertanyaan, 

mendeskripsikan mekanisme, dan membangun argument. Argumentasi melatih siswa dalam 

menggunakan keterampilan berpikirnya. Argumentasi menurut (Song dan Deane 2014) 

memainkan peran penting dalam mengembangkan pola berpikir kritis dan menambah 

pemahaman yang mendalam terhadap suatu gagasan maupun ide.  

Dari hasil studi pendahuluan terhadap 1.193 siswa di 25 SMP di Bandar Lampung 

menyatakan bahwa siswa masih kurang dalam memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, dan mengatur strategi dan taktik. Selain itu siswa juga 

merasa tidak yakin dalam memberikan penjelasan mengenai permasalahan fisika, kesulitan 

dalam membuat dan menyajikan alasan yang meyakinkan untuk mendukung kesimpulan, 

kesulitan dalam menyusun kesimpulan yang masuk akal dan tepat, dan kesulitan dalam 

menguraikan dan memahami berbagai aspek yang diamati secara berurutan sampai pada suatu 

kesimpulan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemberdayaan keterampilan berpikir 

kritis di sekolah belum maksimal. 

Sementara itu, terdapat lima aspek keterampilan berpikir kritis menurut (Ennis, 2011) yaitu 

memberikan penjelasan sederhana dengan sub keterampilan memfokuskan pertanyaan dan 

menganalisis argumen, yang kedua yaitu membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lanjut, dan strategi dan taktik. 

Metode/model/strategi pembelajaran yang dapat melatihkan dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa yaitu pembelajaran berbasis inkuiri dan berdasarkan hasil 

penelitian (Greenwald & Quitadamo 2014) menyimpulkan bahwa pembelajaran  inkuiri  yang  

diterapkan  pada  siswa  menunjukkan  hasil  berpikir  kritis  yang  lebih  tinggi, selanjutnya 

pembelajaran kooperatif (Soirwan 2013, Nezami 2013), pembelajaran discovery (Pratiwi 2014) 

pembelajaran berbasis proyek (Sastrika 2013), dan pembelajaran menggunakan multimedia 

interaktif (Wiyono 2012, Simon 2014). 

Indikator  keterampilan  berpikir kritis   menurut  (Putra  dan  Sudarti  2015)  

mengidentifikasi   asumsi   yang dikembangkan   dengan   baik   jika   peserta   didik   terlibat   
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dalam pembelajaran aktif untuk memecahkan suatu permasalahan dan banyak peneliti yang 

menunjukkan bahwa IQ bukan satu-satunya prediktor untuk mencapai keterampilan berpikir 

tingkat tinggi  (Butler, Pentoney, & Bong, 2017; Dumas, 2018; Tsai, Chang, & Lo, 2018). 

Sementara, upaya untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan berpikir kritis 

siswa dapat dilakukan melalui inovasi-inovasi pembelajaran (Melida 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Wartono, Hudha, & Batlolona 2018) dengan mengacu pada 

lima indikator yang dikembangkan oleh (Ennis, 2011) menunjukkan bahwa siswa yang belajar 

dengan model  pembelajaran temuan  melalui tinjauan empiris dan teoritis memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional. 

. Keterampilan berpikir kritis dan HOTS siswa dapat dilihat dari beberapa hal seperti 

mengidentifikasi asumsi-asumsi tersirat, mengenali generalisasi berlebihan dan kurangnya 

generalisasi, mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak relevan, dan mengidentifikasi 

bias, stereotipe, klise dan propaganda (Khofifatin & Yonata, 2013; Widodo & Kadarwati, 2013; 

Lailly & Wisudawati, 2015; Mustapa, 2014). 

Kemampuan  kognitif menurut (Yu, KC, Lin, KY dan Fan, SC 2014) berkaitan  erat  dengan  

keterampilan  berpikir  kritis. Hal  ini  berarti  untuk menumbuhkembangkan    keterampilan    

berpikir    kritis,    harus    bersamaan    dengan    melatihkan kemampuan kognitif pada siswa. 

Berpikir kritis menurut (Geçit & Akarsu, 2017)  adalah aktivitas mental yang disiplin untuk 

mengevaluasi argumen atau propositions dan membuat penilaian yang dapat membimbing 

perkembangan keyakinan dan mengambil tindakan. 

Sebuah studi oleh (Afshar & Rahimi, 2014) yang menyelidiki hubungan antara pemikiran 

kritis, kecerdasan emosi, dan kemampuan berbicara. Korelasi ganda dari hasil analisis 

mengungkapkan a) kecerdasan emosional, diikuti oleh pemikiran kritis, berkorelasi secara 

signifikan dengan kemampuan berbicara; b) semua komponen kecerdasan emosi berkorelasi 

sangat tinggi dengan kemampuan berbicara; dan c) ada hubungan positif yang signifikan antara 

berpikir kritis dan kecerdasan emosional. 

Proses pembelajaran di sekolah, khususnya pembelajaran fisika, perlu membekali dan 

melatih siswa dengan keterampilan argumentasi yaitu keterampilan membuat klaim (claim) 

sesuai permasalahan, keterampilan memberikan dan menganalisis data-data, keterampilan 

memberikan pembenaran (warrant), dan keterampilan memberikan dukungan (backing) yang 

rasional dari teori-teori yang ada sehingga mendukung klaim yang diajukan. Pembelajaran sains 

(fisika) harus mengembangkan keterampilan siswa dalam memahami dan mempraktekkan cara 

berargumentasi dalam konteks ilmiah (Osborne et al, 2002). 

Proses pembelajaran yang baik pada siswa juga dipengaruhi oleh faktor yang terdapat dalam 

diri siswa yang disebut dengan faktor internal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi 
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proses belajar siswa adalah ciri khas/karakteristik siswa (Aunurrahman, 2012). Faktanya, masih 

banyak guru mengajar tanpa memperhatikan kepribadian/karakteristik siswa (Yuwono, 2010). 

Sehingga siswa merasa sulit dan bosan dalam belajar fisika tanpa guru menyadarinya. Dengan 

demikian, perlu adanya pemahaman dari guru untuk memperhatikan dan mengenal kepribadian 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan di atas, sebagai pendidik perlu memberdayakan keterampilan 

berpikir kritis guna mencetak generasi pendidikan yang lebih baik sehingga dapat memenuhi 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan pribadi sesuai tujuan pendidikan Indonesia. Salah satu 

solusi yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan pembelajaran dengan model Argument 

Driven Inquiry (ADI). Menurut (Sampson 2010: 219) dan (Kadayifci dkk., 2012: 802) model 

ADI adalah model pembelajaran yang didesain untuk merubah pembelajaran konvensional yang 

membuat siswa memiliki kesempatan belajar dalam penyelidikan ilmiah secara reflektif 

sehingga dapat mengembangkan keterampilan argumentasi dan berpikir kritis dan menurut 

(Sampson dkk 2012) terdapat delapan tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model ADI yaitu identifikasi tugas, pengumpulan data, produksi argument tentatif, sesi 

argumentasi, penyusunan laporan penyelidikan tertulis, review laporan, revisi berdasarkan 

penyelidikan tertulis, dan diskusi reflektif. 

Dari hasil penelitian (Ginanjar dkk. 2015) menunjukkan bahwa cara-cara yang 

dikembangkan dalam model ADI dapat melatihkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa, oleh 

karena itu diharapkan model ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan 

memperhatikan perbedaan kepribadian siswa. Maka dari itu, dilakukan penelitian untuk melihat 

pengaruh penggunaan Model Argument Driven Inquiry (ADI) pada materi Gerak pada Benda 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan perbedaan tipe kepribadian. 

Penelitian ini bertujuan untuk meliat pengaruh penerapan model ADI terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa pada tipe kepribadian sanguinis, koleris, melankolis dan phlegmatic dan 

melihhat pengaruh perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa  kepribadian sanguinis, 

koleris, melankolis, dan phlegmatis dalam pembelajaran menggunakan model ADI. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment. Rancangan penelitiannya adalah Pre-

test  Post-test Non-Equivalent Control Group Design. Sampel diambil dari populasi dengan 

teknik random sampling dengan mempertimbangkan kelas yang memiliki empat tipe 

kepribadian yang rata yaitu koleris, melankolis, phlegmatis, dan sanguinis. Berdasarkan teknik 

tersebut maka kelas yang diambil adalah kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-

C sebagai kelas kontrol. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), lembar tes, LKPD dan tes profil kepribadian. Lembar tes yang digunakan yaitu pretest-

protest dengan jumlah soal sebanyak 6 soal yang sudah mencakup semua indikator keterampilan 

berpikir kritis dan lembar tes profi kepribadian yang digunakan yaitu tes profil kepribadian 

dalam buku Florence littaeuer yang berjudul Personality Plus.  

Analisis instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan pretes dan postes. Tes 

digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa dalam menjawab soal-soal 

berbentuk esai yang selanjutnya di uji normalitas dan uji n-gain. Selanjutnya untuk mengetahui 

tingkat perbedaan dari      hasil belajar yaitu menggunakan uji beda  uji two way anova (uji 

anova dua arah). 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu H0: Tidak terdapat pengaruh model 

ADI terhadap kemampuan berpikir kritis pada tipe kepribadian koleris, melankolis, phlegmatis, 

dan sanguinis dan tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis pada tipe 

kepribadian koleris, melankolis, phlegmatis, dan sanguinis dalam pembelajaran menggunakan 

model ADI. Sementara  H1: Terdapat pengaruh model ADI terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada tipe kepribadian koleris, melankolis, phlegmatis, dan sanguinis dan terdapat perbedaan 

rata-rata kemampuan berpikir kritis pada tipe kepribadian koleris, melankolis, phlegmatis, dan 

sanguinis dalam pembelajaran menggunakan model ADI. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama penelitian, dilakukanlah pengambilan pretest dan posttest pada siswa dengan hasil 

sebagai berikut yang tertera pada Tabel 1 dan Gambar 1. 

 

Tabel 1.   

Data Rata-Rata Hasil Pretest dan Posttest   Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Kelas eksperimen Kelas kontrol 

No

. 
Parameter pretest 

posttes

t 
pretest posttest 

1 Jumlah siswa 32 32 32 32 

2 Nilai terendah 12,00 70,00 16,00 50 

3 Nilai tertinggi 70,00 99,00 75,00 83,3 

4 Nilai maksimum 100 100 100 100 

5 Rata-rata nilai 40,85 85,92 39,88 64,48 



   ISSN: 2621-1238 (online) 

Journal of  Komodo Science Education                             Vol.01 No.01, November 2018, pages: 39-52 

44 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

pretest

eksperimen

kontrol

40,85

85,92

39,88

64,48

 

Gambar 1.     

Grafik Rata-Rata Pretest Dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Pada Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen sebelum diterapkan pembelajaran dengan menggunakan model ADI hanya sebesar 

40,85 setelah diberi perlakuan, nilai berpikir kritis siswa meningkat menjadi 85,92. Terjadi 

peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 45,07 setelah diterapkan 

pembelajaran dengan menggunakan model ADI. 

Sementara pada kelas kontrol tidak terjadi peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kritis 

yang signifikan, rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa sebelum diterapkan pembelajaran 

hanya sebesar 39,88, setelah diterapkan pembelajaran rata-rata keterampilan berpikir kritisnya 

menjadi 64,48. Terjadi peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa tidak terlalu 

signifikan yaitu hanya sebesar 24,6. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari selisih antara hasil tes 

setelah diberi perlakuan dengan hasil tes sebelum diberi perlakuan, dilakukanlah pengujian 

dengan uji n-gain pada kedua kelas yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. 

Data Rata-rata N-Gain Keterampilan Berpikir Kritis 

Perolehan Skor 

Kelas 

Eksper

imen 

Kelas 

Kontrol 

Gain Terendah 8,00 4,16 

Gain Tertinggi 79,00 64 

Rata-rata Gain 45,06 24,59 

Kenaikan Skor rata-rata 45% 25% 

Rata-rata N-gain 0,71 0,39 

Kategori Tinggi Sedang 
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Pada Tabel 2 diketahui bahwa rata-rata peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen lebih tinggi dari peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas kontrol dengan skor 

rata-rata n-gain kelas eksperimen sebesar 0,71 dengan kategori Tinggi sementara pada kelas 

kontrol sebesar 0,39 dengan kategori sedang. 

Selanjutnya dilakukan deskripsi nilai keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdasarkan tipe kepribadian yang disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

Tabel 3. 

Deskripsi Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

Data 

Nilai 

Koleris 
Melank

olis 

Phlegm

atis 
Sanguinis 

Jumlah Siswa 12 4 4 12 

Nilai Minimum 0,62 0,58 0,27 0,25 

Nilai Maksimum 0,99 0,71 0,97 0,98 

Nilai Rata-rata 0,90 0,66 0,59 0,57 

Kualitas Tinggi Sedang Sedang Sedang 

 

Pada tabel 3 diketahui bahwa nilai n-gain pada tipe kepribadian koleris lebih tinggi dari tipe 

kepribadian melankolis, phlegmatis dan sanguinis dengan nilai sebesar 0,90 dengan kategori 

tinggi. 
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Gambar 2. 

Rata-rata N-gain Keterampilan Berpikir Kritis  Berdasarkan Tipe    Kepribadian  

Siswa 
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Tabel 4. 

Deskripsi Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

 

Data Nilai 

 K M P S 

Jumlah Siswa 6 6 5 15 

Nilai Minimum 0,35 0,12 0,12 0,08 

Nilai Maksimum 0,76 0,57 0,60 0,54 

Nilai Rata-rata 0,59 0,36 0,35 0,33 

Kualitas Sedang Sedang Sedang Sedang 

         

 Ket: K=koleris,                 P=phlegmatis,  

        M=melankolis,          S=sanguinis. 

Pada tabel 4 diketahui bahwa nilai n-gain pada ke empat tipe kepribadian tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan. Selanjutnya untuk melihat tingkat perbedaan dari hasil belajar pada 

kelas eksperimen dan kontrol ini yaitu menggunakan uji two way anova. Berikut adalah hasil uji 

two way anova pada kelas eksperimen yang disajikan pada Tabel 5. 

   Tabel 5.  

Hasil Uji Two Way Anova Kelas Eksperimen 

Sumber Df Sig. 

Corrected 

model 
9 0,000 

Berpikir kritis 2 0,000 

Kepribadian 3 0,002 

Berpikir kritis 

* kepribadian 
4 0,000 

 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai sig. corrected model yaitu 0,000 dimana nilai sig. < 0,05 

maka model ADI yang dilakukan adalah valid atau terdapat pengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis pada tipe kepribadian. Dan  nilai sig. keterampilan berpikir kritis terhadap tipe 

kepribadian yaitu 0,000 dimana nilai sig. < 0,05 maka keterampilan berpikir kritis memiliki 

pengaruh terhadap tipe kepribadian di dalam model ADI. Berdasarkan Tabel hasil uji two way 

anova kelas eksperimen menunjukkan bahwa signifikan menerima H1 dan menolak H0 yang 

berarti terdapat pengaruh model ADI terhadap keterampilan berpikir kritis pada tipe kepribadian 

koleris, melankolis, phlegmatis, dan sanguinis serta terdapat perbedaan rata-rata keterampilan 

berpikir kritis pada tipe kepribadian koleris, melankolis, phlegmatis, dan sanguinis dalam 

pembelajaran menggunakan model ADI.  

Karena hasil uji menerima H1, maka uji two way anova ini dilanjutkan ke tahap selanjutnya 

yaitu uji Post Hoc. Uji Post Hoc adalah uji lanjut atau uji yang menilai adanya perbedaan 

signifikan antar kelompok. Tabel yang digunakan untuk menilai sampel manakah dari variable 
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tipe kepribadian yang memiliki perbedaan signifikan. Hasil uji beda Post Hoc ditampilkan pada 

Tabel 6.  

Tabel 6. 

Hasil Uji Beda Post Hoc Kelas Eksperimen 

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tipe 

kepribadian koleris dengan melankolis, phlegmatis, dan sanguinis. Selanjutnya dilakukan uji 

two way anova pada kelas kontrol yang disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. 

Hasil Uji Two Way Anova Kelas Kontrol 

 

Sumber df Sig. 

Corrected model 7 0,210 

Berpikir kritis 2 0,132 

Kepribadian 3 0,662 

Berpikir kritis * 

kepribadian 
2 0,832 

 

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai sig. keterampilan berpikir kritis terhadap tipe 

kepribadian yaitu 0,832 dimana nilai sig. > 0,05 maka keterampilan berpikir kritis tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap tipe kepribadian di dalam model non ADI. Berdasarkan 

Tabel hasil uji two way anova kelas kontrol menunjukkan bahwa signifikan menolak H1 dan 

menerima H0 yang berarti tidak terdapat pengaruh model non ADI terhadap keterampilan 

berpikir kritis pada tipe kepribadian koleris, melankolis, phlegmatis, dan sanguinis serta tidak 

terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis pada tipe kepribadian koleris, 

melankolis, phlegmatis, dan sanguinis dalam pembelajaran menggunakan model non ADI yang 

ditunjukkan dengan nilai sig. 0,832 > 0,05. Karena hasil uji menolak H1, maka uji two way 

anova pada kelas kontrol ini tidak bisa dilanjutkan ke tahap uji Post Hoc. 

Pengaruh Model Argument Driven Inquiry (ADI) terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis Berdasarkan Perbedaan Kepribadian 

Pada tabel 2 diketahui bahwa rata-rata peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen lebih tinggi dari peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas kontrol dengan 

kategori tinggi pada kelas eksperimen dan kategori sedang pada kelas kontrol. Berdasarkan 

Sample 1-Sample 2 Sig. 
Ada 

perbedaan 

Tidak ada 

perbedaan 

Koleris – melankolis 0,000 ✓   

Koleris – Phlegmatis 0,000 ✓   

Koleris – Sanguinis 0,000 ✓   

Melankolis - Phlegmatis 0,226  ✓  

Melankolis - Sanguinis 0,029 ✓   

Phlegmatis - Sanguinis 0,927  ✓  
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tabel 3 pada kelas eksperimen nilai n-gain pada tipe kepribadian koleris lebih tinggi dari tipe 

kepribadian melankolis, phlegmatis dan sanguinis dengan nilai sebesar 0,90 dengan kategori 

tinggi sementara pada kelas kontrol nilai n-gain pada ke empat tipe kepribadian tidak terjadi 

perbedaan yang signifikan disebabkan nilai rata-rata yang tidak jauh berbeda dan berkategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa model ADI ini membawa pengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa berdasarkan tipe kepribadian disebabkan siswa lebih banyak dalam 

berargumentasi tentang apa yang sudah ditemukan berdasarkan percobaan /praktikum yng 

dilakukan. Sesuai dengan penelitian (Reiser dan Kuhn 2006) yang menyatakan bahwa 

argumentasi merupakan proses berpikir yang dapat dikembangkan melalui penalaran dalam 

diskusi kelompok. Dalam berargumentasi siswa perlu memberikan bukti-bukti (data) dan teori 

yang akurat untuk mendukung klaim mereka terhadap suatu permasalahan. Keterampilan 

berpikir  siswa  sangat  diperlukan  dalam  menganalisis  bukti  dan  teori  yang diberikan 

sehingga argumen yang mereka ajukan bisa diterima oleh orang lain. Untuk mengumpulkan 

bukti-bukti (data) siswa terlebih dahulu melakukan pengamatan, hal ini sesuai dengan teori 

belajar bermakna Ausubel.  

Menurut (Ausubel dan Fitzgerald 1961), pembelajaran bermakna diawali dengan 

pengamatan. Artinya, konstruksi pengetahuan dimulai dengan pengamatan dari peristiwa dan 

objek melalui konsep-konsep yang sudah dimiliki. Dalam belajar bermakna, seseorang harus 

menghubungkan pengetahuan baru pada konsep yang relevan dengan apa yang telah mereka 

ketahui, dengan kata lain bahwa pengetahuan baru harus berinteraksi dengan struktur kognitif 

pembelajar. Dengan demikian keterampilan argumentasi berhubungan erat dengan keterampilan 

kognitif siswa sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji Two Way Anova  maka dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh model ADI terhadap keterampilan berpikir kritis pada tipe kepribadian 

koleris, melankolis, phlegmatis, dan sanguinis serta terdapat perbedaan rata-rata keterampilan 

berpikir kritis pada tipe kepribadian koleris, melankolis, phlegmatis, dan sanguinis dalam 

pembelajaran menggunakan model ADI dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan 

model non ADI, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaakn model 

pembelajaran ADI terhadap keterampilan berpikir kritis pada tipe kepribadian koleris, 

melankolis, phlegmatis, dan sanguinis.  

Pengaruh model ADI terhadap keterampilan berpikir kritis berkaitan dengan karakteristik 

tipe kepribadian menurut (Littauer 1996). Ke empat tipe kepribadian yaitu koleris, melankolis, 

phlegmatis, dan sanguinis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ADI terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa koleris lebih tinggi dari tipe kepribadian yang lain, hal ini 

disebabkan siswa koleris tampak lebih aktif/agresif dalam berkomunikasi dan bergerak cepat 
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untuk bertindak, dimana pada model ADI ini siswa dituntut untuk banyak memberikan 

argumentasi melalui lisan atau berkomunikasi antar sesama siswa untuk memberikan 

argumentasinya. Selain itu, selama proses diskusi siswa koleris juga memiliki keterampilan 

dalam mengidentifikasi tugas, mengumpulkan data, memproduksi argumen dan juga memiliki 

sesi argumentasi yang baik, siswa koleris memiliki sifat yang cenderung berkemauan yang kuat 

dan tegas, berbakat pemimpin, aktif, penuh keyakinan, berorientasi pada target, terorganisasi 

dengan baik, dan mau bekerja untuk kegiatan. Hal ini didukung oleh penelitian (Martin dan 

Bobgan 1992) bahwa ciri-ciri kepribadian manusia pada temperamen koleris yaitu optimis, 

aktif, percaya diri, berkemauan keras dan agresif. 

Pada penelitian ini terungkap bahwa pembelajaran menggunakan model ADI dapat 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hal ini didukung oleh penelitian (Wahidin 2008) yang 

menyatakan bahwa ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran yang 

menekankan pada proses keterampilan berpikir kritis, yaitu belajar lebih ekonomis, cenderung 

menambah semangat belajar dan antusias baik pada guru maupun pada siswa, diharapkan siswa 

dapat memiliki sikap ilmiah, dan siswa memiliki keterampilan memecahkan masalah baik pada 

saat proses belajar mengajar di kelas maupun dalam menghadapi permasalahan nyata yang akan 

dialaminya. 

SIMPULAN  

Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan model ADI terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada tipe kepribadian koleris, melankolis, phlegmatis, 

dan sanguinis dan Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara keempat 

tipe kerpibadian, yaitu koleris dan melankolis, koleris dan phlegmatis, koleris dan 

sanguinis menggunakan model ADI. Nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa 

koleris lebih tinggi dari siswa melankolis, phlegmatis, dan sanguinis. Hal ini disebabkan 

siswa koleris yang lebih cenderung tampak lebih aktif dalam berkomunikasi dan 

bergerak cepat untuk bertindak, dimana pada model ADI ini siswa dituntut untuk 

banyak memberikan argumentasi melalui lisan atau berkomunikasi antar sesama siswa 

untuk memberikan argumentasinya. 
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